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Abstrak

Problem posing merupakan pendekatan pembelajaran berbasis pengajuan masalah untuk
melatih daya nalar dan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah penggunaan pendekatan pembelajaran problem posing efektif dalam
meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 Makassar.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi experimental design dengan menggunakan
desain penelitian nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 Makassar terdiri dari 165 siswa sedangkan
sampelnya adalah siswa kelas XI IPA2 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas XI IPA3
sebagai kelas kontrol yang masing-masing terdiri dari 33 siswa. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar siswa, berupa pretest dan posttest.
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik
inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran problem
posing efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas XI [PA SMA
Negeri 11 Makassar.

Kata Kunci: pendekatan pembelajaran, problem posing, hasil belajar
Abstract

Problem posing is a problem-posing-based learning approach to train students' reasoning
power and critical thinking skills. This study aims to determine whether the use of a problem
posing learning approach is effective in improving mathematics learning outcomes. in class
XI IPA SMA Negeri 11 Makassar. students of class XI IPA SMA Negeri 11 Makassar. This
research is a quasi-experimental research design using a nonequivalent control group design.
The population in this study were all students of class XI IPA SMA Negeri 11 Makassar
consisting of 165 students while the samples were students of class XI IPA2 as the
experimental class and students of class XI IPA3 as the control class, each consisting of 33
students. The instrument used in this study was a test of student learning outcomes, in the
form of pretest and posttest. The analytical technique used is descriptive statistical analysis
and inferential statistical analysis. The research results show that the problem posing
learning approach is effective in improving the mathematics learning outcomes of class XI
science students. SMA Negeri 11 Makassar.
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PENDAHULUAN

Tinggi rendahnya kualitas belajar peserta didik tergantung pada komponen-
komponen antara lain peserta didik, kurikulum, guru, model atau metode pembelajaran,
sarana prasarana dan lingkungan (Mailili, 2018). Proses belajar mengajar dapat berjalan
efektif apabila seluruh komponen yang berpengaruh saling mendukung dalam rangka
mencapai tujuan (Siregar, 2017). Dalam proses pembelajaran matematika hendaknya guru
melibatkan peserta didik untuk berpartisipasi dalam pembelajaran. Oleh karena itu
seorang guru dituntut untuk meningkatkan diri dengan berbagai kemampuan dan
keterampilan misalnya menguasai materi pelajaran dan keterampilan mengajar. Seorang
guru profesional dalam melaksanakan tugas mengajarnya harus mampu menerapkan
pendekatan, metode, teknik dan strategi pembelajaran yang efektif dan efisien agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai (Hosnah, Sudarti, & Subiki, 2019).

Salah satu kendala dalam pembelajaran matematika yang dialami oleh siswa yaitu
sikap negatif terhadap bidang studi matematika yang menganggap bidang studi
matematika adalah pelajaran yang sulit dipahami sehingga mereka tidak termotivasi
untuk mempelajari matematika (Ismunandar, Denni, Rosyadi, Nandang, & Khairul Azis,
2020). Oleh sebab itu, perlu penerapan metode, strategi dan model yang bervariasi dalam
pembelajaran matematika sehingga siswa tidak menganggap bahwa matematika adalah
sesuatu yang perlu ditakuti karena mata pelajaran matematika sebenarnya menarik dan
sangat dekat dengan kehidupan nyata.

Berdasarkan hasil tinjauan di SMA Negeri 11 Makassar diketahui beberapa
masalah yang sering dihadapi selama kegiatan proses belajar mengajar berlangsung, yaitu
banyak peserta didik yang memiliki kekurangan dalam hal kemampuan penalaran
matematis. Peserta didik cenderung mampu menyelesaikan soal permasalahan
pemahaman konsep tetapi masih membutuhkan banyak arahan menyelesaikan soal yang
berkaitan dengan permasalahan penalaran atau dalam pemecahan masalah. Permasalahan
yang muncul juga adalah kurangnya persiapan peserta didik dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran, kondisi peserta didik yang kurang memperhatikana ketika guru sedang
menerangkan pembelajaran, serta terdapat beberapa peserta didik yang merasa malu
untuk bertanya dan hanya sebagian peserta didik saja yang aktif ketika kegiatan
pembelajaran berlangsung, sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Oleh karena itu, peserta didik memerlukan pembelajaran yang mampu
mengakomodasi proses berpikir, proses bernalar, sikap kritis peserta didik dan bertanya.
Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat mewadahi proses dan aktivitas di atas
adalah pendekatan pembelajaran problem posing.

Pembelajaran dengan pendekatan problem posing adalah pembelajaran yang
menekankan siswa untuk mengajukan masalah berdasarkan situasi tertentu kemudian
menyelesaikannya (Suarsana, Lestari, & Mertasari 2019). Masalah tidak diberikan oleh
guru, tetapi siswa mengemukakan masalahnya sendiri. Guru berperan untuk menciptakan
situasi sehingga siswa dapat merumuskan masalah berdasarkan situasi tersebut. Akben
(2018) menjelaskan bahwa pendekatan pembelajaran problem posing berpusat pada siswa
dalam meningkatkan kemampuan berpikir matematis dan mampu mengembangkan
pemahaman konsep matematika akibatnya dapat meningkatkan keberhasilan akademis
atau prestasi belajar mereka.

85



ISSN 2715-2820 (Print) Al asma: Journal of Islamic Education
ISSN 2715-2812 (Online) Vol. 4, No. 2, November 2022

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran problem
posing banyak memberikan pengaruh positif secara signifikan terhadap kemampuan-
kemampuan matematis yang dengan demikian dapat meningkatkan pemahaman sehingga
memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Problem posing efektif meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif (Nugroho & Anugraheni, 2021), pemecahan masalah
matematis (Septian & Aulia, 2021), dan literasi matematis (Dhewy & Ayuningtyas, 2019)
pada pembelajaran matematika siswa. Dengan demikian, hasil belajar matematika yang
diperoleh siswa lebih baik ketika menggunakan pendekatan pembelajaran problem posing.

Bertolak dari uraian di atas, maka penulis terdorong untuk menggunakan
pedekatan pembelajaran problem posing karena terbukti mampu meningkatkan hasil
belajar matematika, sehingga penulis tertarik untuk mengadakan penelitian pada siswa
kelas XI IPA SMA Negeri 11 Makassar dengan judul “Efektivitas Pendekatan Pembelajaran
Problem Posing terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 11
Makassar”.

METODE PENELITIAN

Jenis dari penelitian ini merupakan penelitian desain eksperimental semu (Quasi
Eksperimental Design). Desain eksperimental semu melakukan suatu cara untuk
membandingkan kelompok (Emzir, 2013). Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi
tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2014). Quasi eksperimental design
merupakan metode penelitian untuk melihat hubungan sebab-akibat yaitu perlakuan yang
diberikan terhadap variabel bebas (x), untuk melihat hasilnya pada variabel terikat (y).
Adapun desain yang digunakan adalah nonequivalent control group design. Pada desain ini
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random (Sugiyono,
2014). Di dalam desain ini observasi dilakukan 2 kali yaitu sebelum eksperimen disebut
pretest, dan sesudah eksperimen atau setelah penerapan pendekatan pembelajaran
problem posing disebut posttest. Adapun modelnya dapat digambarkan sebagai berikut:

01 X 0;
0F; 0y
Gambar 1. Desain penelitian
Keterangan:
X : Perlakuan
0, : Nilai pretest kelompok eksperimen (kelas yang diberi pembelajaran dengan
pendekatan pembelajaran problem posing)

0, : Nilai posttest kelompok eksperimen (kelas yang diberi pembelajaran dengan

pendekatan pembelajaran problem posing)

05 : Nilai pretest kelompok kontrol (kelas yang tidak diberi pembelajaran dengan
pendekatan pembelajaran problem posing)

0, : Nilai posttest kelompok kontrol (kelas yang tidak diberi pembelajaran dengan
pendekatan pembelajaran problem posing)
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Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 11 Makassar, sehingga populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 Makassar yang berjumlah
165 orang. Adapun sampel penelitian adalah kelas XI IPA; sebagai kelas eksperimen
sebanyak 33 siswa dan kelas XI IPA3 sebagai kelas kontrol sebanyak 33 siswa. Instrumen
pengumpulan data pada penelitian ini berupa tes hasil belajar dan lembar observasi
aktivitas siswa pada saat pembelajaran. Dalam penelitian ini data tentang hasil belajar
matematika dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Statistik deskriptif berfungsi untuk menjelaskan dan memberikan gambaran mengenai
karakteristik objek yang diteliti. Sedangkan statistik inferensial berfungsi untuk membuat
kesimpulan tentang keadaan populasi berdasarkan penelitian terhadap sampel (Alj,
1993). Untuk keperluan pengujian hipotesis, digunakan uji-t maka untuk menguji
kebenaran hipotesis penelitian. Hipotesis penelitian akan diuji dengan aturan
pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan dengan taraf signifikan dan dk =
(n1 +n2- 2).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Pelaksanaan Penelitian

Dalam penelitian ini dilakukan lima tahap yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, tahap pengolahan data, tahap pambuatan kesimpulan, dan tahap pelaporan.
Tahapan pelaksanaan penelitian dapat dilihat secara rinci melalui tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Tahapan Pelaksanaan Penelitian

Tahapan Deskripsi

Persiapan Menyusun program pengajaran berdasarkan kurikulum,
menyiapkan sumber belajar, dan menyusun instrumen yang
disesuaikan dengan materi.

Pelaksanaan Melakukan diskusi awal dengan guru mata pelajaran
Matematika SMA Negeri 11 Makassar untuk membahas
materi yang akan diajarkan, memberikan tes awal (pretest)
sebelum penerapan pendekatan pembelajaran problem
posing dan memberikan tes akhir (posttest) setelah
penerapan pendekatan pembelajaran problem posing sesuai
dengan materi yang diajarkan yang diikuti oleh siswa kelas
XI IPA SMA Negeri 11 Makassar.

Pengolahan data Mengolah data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan
statistik deskriptif dan statistik inferensial.

Pembuatan Peneliti membuat kesimpulan dari hasil penelitian

kesimpulan berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan dan data-data
yang telah diperoleh.

Pelaporan Peneliti menyusun laporan penelitian dengan menuangkan

hasil pengolahan, analisis, dan kesimpulan kedalam bentuk
tulisan yang disusun secara konsisten, sistematis dan
metodologis.

2. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan jalan memberikan perlakuan yang berbeda kepada
kedua kelompok amatan, yaitu kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil
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pengamatan menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen yang diberikan perlakuan
berupa pendekatan pembelajaran problem posing terhadap pembelajaran matematika
pada pokok bahasan turunan fungsi pada umumnya menunjukkan sikap ketertarikan dan
terlihat sangat antusias mengikuti proses pembelajaran.

Mengetahui keefektifan pendekatan pembelajaran problem posing dapat dilihat
dengan membandingkan antara nilai pretest dan posttest siswa pada kelas eksperimen
yang diajar dengan menggunakan pendekatan pembelajaran problem posing, dan siswa
pada kelas kontrol yang diajar dengan pendekatan pembelajaran yang sering digunakan
oleh guru bidang studinya yakni pembelajaran langsung.

a. Deskripsi hasil belajar matematika siswa kelas kontrol
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai hasil pretest dan posttest kelas kontrol
tanpa menggunakan pendekatan pembelajaran problem posing seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

L Nilai Statistik

Statistik Pretest Posttest
Nilai terendah 5 5
Nilai tertinggi 70 70
Ukuran sampel 33 33
Nilai rata-rata 24,67 42,33
Varians 368,04 407,91
Standar deviasi 19,18 20,19

Berdasarkan tabel 2, maka diketahui bahwa hasil pretest dan posttest pada kelas
control diperoleh nilai rata-rata hasil belajar matematika meningkat setelah diberikan
posttest, yakni nilai rata-rata pretest adalah 24,667 sedangkan nilai posttest adalah 42,333
dengan selisih sebanyak 17,66.

Jika hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah,
sedang, tinggi, sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah dilakukan
pretest dan posttest maka didapatlah hasil seperti pada tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Tingkat Penguasaan Materi pada Pretest dan
Posttest Kelas Kontrol

. Pretest Posttest
Tingkat .
Penguasaan Kategori F Persentase F Persentase
(%) (%)
0-34 Sangatrendah 24 72,73 11 33,33
35-54 Rendah 4 12,12 10 30,31
55-64 Sedang 4 12,12 6 18,18
65 -84 Tinggi 1 3,03 6 18,18
85-100 Sangat tinggi 0 0 0 0
Jumlah 33 100 33 100

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa pada pretest kelas kontrol tidak terdapat
siswa yang kategori hasil belajarnya sangat tinggi atau dapat dikatakan bahwa 0% siswa
terdapat pada kategorisasi sangat tinggi tersebut, terdapat 24 siswa berada pada kategori
sangat rendah dengan persentase 72,73%, pada kategori rendah terdapat 4 siswa dengan
persentase 12,12%, pada kategori sedang terdapat 4 siswa dengan persentase 12,12%,
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pada kategori tinggi terdapat 1 siswa dengan persentase 3,03%. Pada posttest kelas
kontrol tidak terdapat siswa yang kategori hasil belajarnya sangat tinggi atau dapat
dikatakan bahwa 0% siswa terdapat pada kategorisasi sangat tinggi tersebut, terdapat 11
siswa berada pada kategori sangat rendah dengan persentase 33,33%, pada kategori
rendah terdapat 10 siswa dengan persentase 30,31%, pada kategori sedang terdapat 6
siswa dengan persentase 18,18%, pada kategori tinggi terdapat 6 siswa dengan
persentase 18,18%.

Perbandingan hasil pretest dan posttest siswa kelas kontrol dapat dilihat pada
gambar 2.

80
60
40
20
0

sangat rendah sedang tinggi sangat

rendah tinggi

M Pretest O posttest

Gambar 2. Diagram Batang Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

b. Deskripsi hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen
Berikut ini adalah nilai hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran problem posing pada tabel 4.

Tabel 4. Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

L Nilai Statistik
Statistik Pretest Posttest

Nilai terendah 5 35
Nilai tertinggi 70 85
Ukuran sampel 33 33
Nilai rata-rata 26,33 62,45
Varians 379,04 232,56
Standar deviasi 19,46 15,25

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa hasil analisis deskriptif di atas menunjukkan
bahwa nilai rata-rata mengalami peningkatan, dimana nilai rata-rata hasil pretest sebesar
26,333 dan rata-rata posttest sebesar 62,455. Berarti terjadi peningkatan rata-rata pretest
dan posttest dengan selisih 36,122.

Jika hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendabh,
sedang, tinggi, sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah dilakukan
pretest dan posttest maka didapatlah hasil seperti pada tabel 5.
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi dan Persentase Tingkat Penguasaan Materi pada Pretest dan
Posttest Kelas Eksperimen

. Pretest Posttest
Tingkat .
Penguasaan Kategori F Persentase F Persentase
(%) (%)
0-34 Sangatrendah 23 67,7 0 0
35-54 Rendah 5 15,15 12 36,36
55-64 Sedang 1 3,03 3 9,09
65 -84 Tinggi 4 12,12 15 45,46
85-100 Sangat tinggi 0 0 3 9,09
Jumlah 33 100 33 100

Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa pada pretest kelas eksperimen tidak
terdapat siswa yang kategori hasil belajarnya sangat tinggi atau dapat dikatakan bahwa
0% siswa tidak terdapat pada kategorisasi sangat tinggi tersebut, terdapat 23 siswa
berada pada kategori sangat rendah dengan persentase 69,7%, terdapat 5 siswa berada
pada kategori rendah dengan persentase 15,15% , pada kategori sedang terdapat 1 siswa
dengan persentase 3,03%, dan pada kategori tinggi terdapat 4 siswa dengan persentase
12,12%. Pada posttest kelas eksperimen tidak terdapat siswa yang kategori hasil
belajarnya sangat rendah atau dapat dikatakan bahwa 0% siswa tidak terdapat pada
kategorisasi tersebut, terdapat 12 siswa berada pada kategori rendah dengan persentase
36,36%, terdapat 3 siswa berada pada kategori sedang dengan persentase 9,09%, pada
kategori tinggi terdapat 15 siswa dengan persentase 45,46%, dan pada kategori sangat
tinggi terdapat 3 siswa dengan persentase 9,09%.

Perbandingan hasil pretest dan posttest siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada
diagram batang berikut ini:

80
60
40
20
0
sangat rendah sedang tinggi sangat
rendah tinggi

M pretest O posttest

Gambar 3. Diagram Batang Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

c. Efektivitas pendekatan pembelajaran problem posing dalam meningkatkan hasil
belajar matematika siswa
Pada bagian ini akan diuraikan efektivitas penerapan pendekatan pembelajaran
problem posing dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa dengan melihat
apakah ada perbedaan secara signifikan hasil belajar antara siswa kelas eksperimen dan
siswa kelas kontrol. Analisis yang digunakan adalah analisis statistik inferensial.
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Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t-test dengan
sampel independen. Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui dugaan
sementara.

Ho: w =y
Hy:py # pp
Keterangan:
H, : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas yang diajar menggunakan

pendekatan pembelajaran problem posing dan Kkelas yang diajar tanpa
menggunakan pendekatan pembelajaran problem posing terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 Makassar.

H, : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas yang diajar menggunakan
pendekatan pembelajaran problem posing dan kelas yang diajar tanpa
menggunakan pendekatan pembelajaran problem posing terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 Makassar.

U : Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar menggunakan pendekatan pembelajaran
problem posing
Us : Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar tanpa menggunakan pendekatan

pembelajaran problem posing

Uji hipotesis dilakukan pada hasil posttest kedua kelas, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Analisis yang digunakan untuk pengujian hipotesis adalah uji sign (uji t).
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Analisis Statistik Inferensial

(14 Dk thitung Leabel
0,05 64 4,57 1,67

Berdasarkan tabel 6, diketahui nilai t4;¢n 4 lebih besar dari t;4p¢; yaitu 4,57 > 1,67
sehingga disimpulkan bahwa H, ditolak. Artinya bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelas yang diajar menggunakan pendekatan pembelajaran problem
posing dan kelas yang diajar tanpa menggunakan pendekatan pembelajaran problem
posing terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI [PA SMA Negeri 11 Makassar.

Setelah mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol, maka untuk mengetahui efektif tidaknya pendekatan pembelajaran yang
diterapkan maka digunakan rumus efisien relatif. Suatu penduga (6") dikatakan efisien
bagi parameternya (0) apabila penduga tersebut memiliki varians yang kecil. Apabila
terdapat lebih dari satu penduga, penduga yang efisien adalah penduga yang memiliki
varians terkecil. Dua buah penduga dapat dibandingkan efisiensinya dengan
menggunakan efisiensi relatif (relative efficiency).

Dari pengolahan data di atas maka dapat diketahui bahwa nilai R <1 (0,57 < 1)
maka secara relatif 8, lebih efisien daripada 8,. Artinya pendekatan pembelajaran Problem
posing efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA
Negeri 11 Makassar.

3. Pembahasan

Hasil belajar matematika siswa sebelum penerapan pendekatan pembelajaran
problem posing dapat kita lihat secara deskriptif pada hasil penelitian (tabel 4) bahwa
hasil belajar matematika siswa berada pada kategori sangat rendah yang disebabkan
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karena proses pembelajaran selama ini tidak mampu mengembangkan kemampuan
penalaran matematis siswa. Siswa cenderung mampu menyelesaikan soal permasalahan
pemahaman konsep tetapi masih membutuhkan banyak arahan untuk menyelesaikan soal
yang berkaitan dengan permasalahan penalaran atau pemecahan masalah sehingga siswa
tidak terlalu tertarik belajar matematika dan menjadi jenuh dengan pembelajaran yang
diterima. Selain itu, siswa belum dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran sehingga guru
sulit untuk mengembangkan atau meningkatkan pembelajaran yang benar-benar
berkualitas.

Penerapan pendekatan pembelajaran problem posin, tentu dapat memberikan
angin segar pada pembelajaran, di mana pusat pembelajaran tidak hanya terfokus pada
guru saja tetapi melibatkan siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. Sesuai yang
diungkapkan oleh Satriaman, Pujani, & Sarini (2018) bahwa pembelajaran yang berpusat
pada siswa merupakan pembelajaran aktif di mana siswa memecahkan masalah,
menjawab pertanyaan, merumuskan pertanyaan sendiri, berdiskusi, dan menjelaskan
selama proses pembelajaran di kelas. Pembelajaran yang berpusat pada siswa
membutuhkan kooperatif yang baik dimana siswa bekerja dalam tim. Dengan demikian,
penerapan pendekatan pembelajaran problem posing melibatkan keaktifan siswa di kelas
sehingga dapat melatih kemampuan-kemampuan dasar matematis. dengan demikian, hasil
belajar yang diperoleh jauh lebih baik.

Hasil belajar siswa setelah pendekatan pembelajaran problem posing dapat kita
lihat secara deskriptif pada hasil penelitian (tabel 4) bahwa hasil belajar matematika siswa
berada pada kategori tinggi. Hal ini disebabkan karena pendekatan pembelajaran yang
digunakan mampu menumbuhkan pola pikir kritis dan kreatif pada siswa. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Syahbana (2019) bahwa penerapan pembelajaran dengan
problem posing dapat memberi peningkatan terhadap kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa. Begitu pula dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nuha, Waluya,
dan Junaedi (2018) yang menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan problem
posing dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada matematika.
Kemampuan berpikir kreatif dapat membantu siswa memahami atau menyusun rencana
ketika mereka memecahkan masalah, sehingga mereka dapat memecahkan masalah
dengan lebih baik. Hal ini berdampak pada hasil belajar yang diperoleh siswa meningkat.
Oleh sebab itu, pendekatan pembelajaran problem posing efektif digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 Makassar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu (1) rata-
rata hasil belajar matematika siswa tanpa menggunakan pendekatan pembelajaran
problem posing diperoleh untuk pretest sebesar 24,67 dan posttest sebesar 42,33 dengan
standar deviasi masing-masing 19,18 dan 20,19; (2) rata-rata hasil belajar matematika
siswa yang menggunakan pendekatan pembelajaran problem posing diperoleh untuk
pretest sebesar 26,33 dan posttest sebesar 62,45 dengan standar deviasi masing-masing
19,46 dan 15,25; (3) analisis statistik inferensial diperoleh thiwung=4,57 dan twape=1,67
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H, ditolak karena thitung>traber atau 4,57>1,67.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil
belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
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problem posing. Selanjutnya dari pengujian hipotesis untuk melihat keefektifan dari
penggunaan pendekatan pembelajaran problem posing dengan menggunakan rumus
efisiensi relatif, diperoleh hasil R < 1 (0,57 <1), sehingga dapat disimpulkan bahwa
pendekatan pembelajaran problem posing efektif dalam meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 Makassar.
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